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Abstract: Goldfish (Cyprinus carpio) is a type of freshwater fishery 

commodity whose production activities are currently growing rapidly because 

they are in great demand by the public. Giving Rhizopora apiculate mangrove 

leaf extract can reduce the number of bacteria Vibrio in vannamei shrimp so 

that Rhizopora apiculate mangrove leaves can be used as a natural 

immunostimulant. The aim of this research is to determine the effect of 

administering Rhizopora apiculata mangrove leaf extract at different doses on 

the immune system of goldfish infected with Aeromonas hydrophila bacteria. 

This research was carried out for 60 days at the Fish Production and 

Reproduction Laboratory, Aquaculture Study Program, Mataram University. 

The method in this study used a completely randomized design with 5 

treatments and 3 repetitions. The results of the study showed that P2 was the 

best result that was able to improve the immune system of young mothers after 

the challenge test, this can be seen from the erythrocy value obtained at 5.41 

x 106 cells/mm3, the leukocyte value at 6.06 x 104 cells/mm3, hemoglobin 

10.7%, hematocrit 21.2%, lymphocytes 73.3%, monocytes 37.3%, neutrophils 

32.3%, platelets 36.6% and phagocytic activity 34, 5%. The conclusion from 

the research that has been carried out is that the addition of R. apiculta 

mangrove leaf extract to goldfish feed has a significantly different effect on 

the erythrocyte, leukocyte and hematocrit levels of goldfish (C. carpio). The 

addition of mangrove leaf extract at a dose of 1% to goldfish is the right dose 

which can improve the body's defense system in goldfish. 

 

Keywords: Bacteria, Cyprinus carpio, immunostimulants, Rhizopora 

apiculata. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ikan mas (Cyprinus carpio) merupakan 

salah satu jenis komoditas perikanan air tawar 

yang saat ini kegiatan produksinya semakin 

berkembang pesat karena banyak diminati oleh 

masyarakat. Ikan mas memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi sehingga jumlah permintaan terhadap 

ikan mas pada beberapa pasar lokal di Indonesia 

semakin meningkat. Hal ini menjadi daya tarik 

bagi para pengusaha untuk melakukan budidaya 

ikan mas secara intensif. Budidaya yang 

dilakukan secara intensif juga dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan ikan yang 

dibudidayakan apabila tidak dikontrol dengan 

baik. Dalam melakukan kegiatan budidaya ikan 

mas serangan bakteri dan patogen menyebabkan 

timbulnya penyakit infeksi. Hal ini menjadi salah 

satu faktor permasalahan yang menyebabkan 

kegagalan dalam usaha budidaya (Mutik, 2022).  

Bakteri Aeromonas hydrophila merupakan 

salah satu bakteri yang banyak ditemukan dalam 

kegiatan budidaya ikan mas. Menurut Anggriani 

et al., (2016), bakteri Aeromonas hydrophila 

merupakan mikroorganisme akuatik yang 

terdapat pada perairan laut dan perairan tawar, 

bakteri tersebut mejadi patogen yang dapat 

menyebabkan penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) yang mengakibatkan 

kematian massal pada ikan. Upaya pengendalian 

penyakit melalui tindakan pencegahan dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan 

menjaga kualitas air, pemberian pakan yang 

tepat, menggunakan vaksin atau antibiotik dan 

penambahan imunostimulan. Dalam hal ini 

antibiotik apabila digunakan secara 
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berkelanjutan akan menyebabkan restensi 

terhadap mikroorganisme patogen dan 

pencemaran lingkungan. Salah satu alternatif 

yang cukup efektif yang dapat dilakukan dalam 

upaya pencegahan penyakit pada ikan mas yaitu 

dengan penambahan imunostimulan. 

Imunostimulan merupakan senyawa yang 

memiliki kemampuan meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh non – spesifik ikan dan 

merupakan alternatif yang tepat untuk 

menghindari penggunaan bahan kimia atau obat 

– obatan (Lengka et al., 2013).  

Salah satu bahan alami yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan sistem imun 

pada ikan ialah ekstrak daun mangrove 

(Rhizopora apiculata) (Saniswan, 2019). 
Kandungan pada daun mangrove (Rhizopora 

apiculata) dapat digunakan sebagai sumber 

antibakteri seperti fenol, alkaloid, flavonoid, 

tannin, saponin, steroid dan terpenoid, dengan 

adanya kandungan senyawa – senyawa tersebut 

mampu mengindikasikan kemampuan suatu 

ekstrak sebagai antioksidan yang baik (Mutik et 

al., 2022). Penelitian Dewanto et al., (2021), 

sebelumnya mengatakan ekstrak daun mangrove 

Rhizopora apiculata memiliki aktivitas 

antibakteri pada bakteri Gram negativ seperti 

Pseudomonas aeruginosa. Demikian juga dalam 

penelitian Fadillah et al., (2019), pemberian 

ekstrak daun mangrove Rhizopora apiculate 

mampu mengurangi jumlah bakteri total maupun 

Vibrio total pada udang vanname sehingga daun 

mangrove Rhizopora apiculate dapat dijadikan 

sebagai imunostimulan alami.  
Oleh karena itu penelitian ini mengkaji 

pengaruh pemberian ekstrak daun mangrove 

Rhizopora apiculata dengan dosis yang berbeda 

untuk mendapatkan dosis yang tepat dalam 

menigkatakan sistem imun ikan mas yang 

diinfeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophila 

(Susandi, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun 

mangrove Rhizopora apiculata dengan dosis 

yang berbeda terhadap sistem imun ikan mas 

yang diinfeksi dengan bakteri Aeromonas 

hydrophila. 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 60 hari, 

dimulai dari 22 Februari hingga 1 April 2024 

yang bertempat di Laboraturium Produksi dan 

Reproduksi Ikan dan Laboraturium Kesehatan 

Ikan, Program Studi Budidaya Perairan Jurusan 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram. 

 

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan adalah 

haemocytometer, mikroskop, mikrohematokrit, 

haemometer, syringe, mikropipet dan timbangan. 

ikan mas (C.Carpio) ukuran 8 – 12 cm, bakteri A. 

hydrophila, ekstrak daun mangrove Rhizopora 

apiculate, media NA, media TSB, pakan pellet 

HI – Provite 781-1 yang mengandung protein 

30%. 

 

Rancangan penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 

3 ulangan, yaitu, KN = kontrol tanpa pemberian 

ekstrak + infeksi NaCl, KP = kontrol tanpa 

pemberian ekstrak + infeksi bakteri, P1= 

pemberian ekstrak dosis 0.5% + infeksi bakteri, 

P2 = pemberian ekstrak dosis 1 %+ infeksi 

bakteri, P3 = pemberian ekstrak dosis 2% + 

infeksi bakteri. 

 

Prosedur penelitian 

Persiapan media pemeliharaan dan ikan uji 

Tahapan awal yang sangat penting untuk 

diperhatikan dalam melakukan penelitian ini 

adalah persiapan wadah dan media pemeliharaan. 

Wadah pemeliharaan yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah wadah kontainer yang 

berukuran 45 L sebanyak 15 buah. Media 

pemeliharaan yang digunakan pada penelitian ini 

ialah berupa air tawar yang sebelumnya telah 

diendapkan selama 24 jam sebelum digunakan. 

Air tawar tersebut diisi padaa wadah 

pemeliharaan sebanyak 30 L pada setiap masing 

– masing kontainer dan diberi aerasi sebagai 

penyuplai oksigen. Hewan uji yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah ikan Mas 

(Cyprinus carpio) yang berukuran 8 -12 cm 

sebanyak 225 ekor dengan padat tebar sebanyak 

15 ekor ikan pada masing – masing bak 

kontainer. Ikan terlebih dahulu dilakukan 

aklimatisasi selama 7 hari agar ikan tidak 

mengalami stress dan dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya yang baru. 

 

Pembuatan ekstrak daun mangrove 

Pembuatan ekstrak daun mangrove 

dilakukan dengan metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut ethanol 96%. Proses 
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ekstraksi dilakukan dengan cara ditimbang 

bubuk daun mangrove sebanyak 1 kg selanjutnya 

direndam bubuk daun mangrove tersebut dengan 

menggunakan ethanol 96% dengan perbandingan 

1 : 3,  selama 3 x 24 jam. Hasil perendaman 

(maserasi) daun mangrove kemudian disaring 

dengan kertas saring dan hasil penyaringan 

dilanjutkan dengan proses ekstraksi cara panas 

yaitu dievaporasi dengan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 50℃ untuk memisahkan 

antara pelarut denga ekstrak daun mangrove. 

Ekstrak daun mangrove dalam bentuk pasta 

disimpan pada tabung korning lalu disimpan di 

lemari pendingin dengan suhu yang rendah agar 

kandungan bioaktif pada daun mangrove tidak 

rusak. 

 

Persiapan pakan dengan ekstrak daun mangrove 

Pakan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu pakan pellet CP Prima Hi – Provite 781-1 

PT. Central Proteina Prima yang mengandung 

protein 30%. Pakan pellet diberikan sebanyak 

5% dari biomassa tubuh ikan. Pakan kemudian 

ditambahkan dengan ekstrak daun mangrove 

menggunakan mikropipet berukuran (20 - 200μ) 

dengan dosis yang berbeda sesuai dengan 

perlakuan yaitu pada KN dan KP tidak diberikan 

ekstrak sedangkan P1 dengan dosis 0,5%, P2 

dengan dosis 1%, dan P3 dengan dosis 2%, 

kemudian dicampur hingga tercampur rata. 

Pencampuran pakan buatan dengan ekstrak daun 

mangrove R. apiculata dilakukan setiap 10 hari 

sekali. Pakan diberikan selama masa 

pemeliharaan dengan frekuensi pemberian pakan 

3 kali sehari pada pukul 07.00 WITA, 13.00 

WITA, dan 18. 00 WITA. 

 

Persiapan bakteri A. hydrophila dan 

Streptococcus sp. 

Persiapan zbakteri zdilakukan zpada zhari zke 

z48 z– z50 zsebelum zdilakukannya zuji ztantang. Dalam 

zpenelitian zini zdigunakan zdua zjenis zbakteri zyaitu 

zbakteri zA. hydrophila zuntuk zuji ztantang zyang 

zdiperoleh zdari zLaboraturium zBBPBAP zJepara, 

zdan zbakteri zStreptococcus zsp. untuk zuji zaktivitas 

zfagositosis zyang zdiperoleh zdari zLaboraturium 

zKesehatan zIkan, zProgram zStudi zBudidaya 

zPerairan, zFakultas zPertanian, zUinversitas 

zMataram. Sebelum zdilakukan zuji ztantang 

zdiperlukan zpersiapan zmedia zuntuk zpertumbuhan 

zbakteri zA. hydrophila. Adapun ztahapan zpersiapan 

zisolat zbakteri zyang zperlu zdilakukan zyaitu 

zpembuatan zmedia, zperemajaan zbakteri, zdan 

zpengenceran zbakteri.  

Peremajaan zbakteri zmedia zyang zdigunakan 

zberupa zmedia zNA z(Nutrient zAgar), zpembuatan 

zmedia zNA z(Nutrient zAgar) zdilakukan zdengan 

zcara zditimbang z4 zgr zbubuk zNA zdan zditambahkan 

z100 zml zaquades zke zdalam zerlenmeyer, zlalu 

zdimasak zdiatas zhot zplate zsampai zmendidih, 

zselanjutnya zdisterilisasi zdengan zcara zdimasukan 

zkedalam zautoclave. Selanjutnya zuntuk 

zpengenceran zbakteri zdigunakan zmedia zTSB 

z(Tryptic zSoy zBroth), zpembuatan zmedia zTSB 

z(Tryptic zSoy zBroth) zdilakukan zdengan zcara 

zditimbang z4 zgr zbubuk zTSB z(Tryptic zSoy zBroth) 

zdan zditambahkan zdengan zaquades zsebanyak z100 

zml zke zdalam zerlenmeyer zlalu zdimasak zdiatas 

zhotplate zhingga zmendidih, zselanjutnya 

zdisterilisasi zdengan zcara zdimasukan zkedalam 

zautoklav. Sebelum zbakteri zdimasukkan zkedalam 

zmedia zTSB z(Tryptic zSoy zBroth), zbakteri 

zdiencerkan zterlebih zdahulu zdengan zmenggunakan 

zpengenceran z10-8. 

 

Uji zTantang 

Uji ztantang zdilakukan zsetelah zmasa 

zpemeliharaan zyaitu zpada z(hari zke z51). Metode 

zinfeksi zdilakukan zdengan zcara zinfeksi 

zintramuskular zyaitu zdilakukan zpenyuntikan zpada 

zbagian zpunggung zatau zpada zbagian zekor zsirip 

zpunggung zikan zsebanyak z0,1 zml zpada zsetiap zikan 

zperlakuan z(kecuali zpada zkontrol znegative zyang 

zakan zdisuntikan zdengan zNacl z0.9% zsebanyak z0,1 

zml). Selanjunya zpengambilan zsampel zdarah zikan 

zdiambil zsetelah z10 zhari zdilakukan zuji ztantang 

zdengan zbakteri. Sampel zdarah zikan zyang zdiambil 

zakan zdigunakan zuntuk zmengamati ztotal zeritrosit, 

zleukosit, zkadar zhemoglobin, zhematokrit, 

zdiferensial zleukosit,dan zaktivitas zfagositosis.  

 

Parameter zpenelitian 

Eritrosit 

Perhitungan ztotal zeritrosit zyaitu zdengan 

zcara zsampel zdarah zyang ztelah zdiambil zdimasukan 

zke zdalam ztabung zeppendorf, zlalu zdarah zikan 

zdalam ztabung zeppendorf zdihisap zmenggunakan 

zalat zhisap zeritrosit zberbebtuk zkapiler zyang 

zmemiliki zbatu zkecil zberwarna zmerah zdidalamnya 

z(untuk zeritrosit) zhingga zgaris zmenunjukan z0,5 zml 

zatau zskala z1, zselanjutnya zditambahkan zdengan 

zlarutan zHayem zhingga zlarutan zmencapai zskala 

z101 zml. Kemudian zlarutan zyang zada zdidalam zalat 

zhisap zpipa zkapiler ztersebut zdihomogenkan 

zdengan zcara zdigoyangkan zdengan zmembentuk 

zangka zdelapan. Selanjutnya zuntuk zmengeluarkan 

zgelembung zudara zpada zdarah zmaka zdarah zakan 

zdibuang zsebanyak z2 ztetes zpertama, zlalu zakan 
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zditeteskan zpada zkamar zhitung zhaemocytometer 

zyang zdi ztutup zdengan zcover zglass. Kemudian 

zdiamati zdibawah zmikroskop zdengan zperbesaran 

z10 zx z40, zjumlah ztotal zeritrosit zdihitung zpada z5 

zbidang zpandang zpada zkotak zkecil zpada 

zhaemocytometer, zrumus zuntuk zmenghitung ztotal 

zeritrosit zsesuai zdengan zrumus z(Fitria zet zal.,2019) 

pada persamaan 1. 

  

Total zEritrosit z= z

Ne zx z200

0,02
  (1) 

 

Keterangan: 

Ne z= zJumlah zeritrosit zpada z5 zbidang zpandang 

200x z= zFaktor zpengenceran 

0,02 z= zVolume ztotal zdarah zdalam z5 zbidang 

zpandang z(mm3) 

 

Leukosit 

Perhitungan ztotal zleukosit zyaitu zdengan 

zcara zsampel zdarah zdiambil zdan zdimasukan zke 

zdalam ztabung zeppendorf, zlalu zdarah zikan zdalam 

ztabung zeppendorf zdihisap zmenggunakan zalat 

zhisap zleukosit zberbebtuk zkapiler zyang zmemiliki 

zbatu zkecil zberwarna zputih zdidalamnya z(untuk 

zleukosit) zhingga zgaris zmenunjukan z0,5 zml zatau 

zskala z1, zselanjutnya zditambahkan zdengan zlarutan 

zTurk zhingga zlarutan zmencapai zskala z11 zml. 

Kemudian zlarutan zyang zada zdidalam zalat zhisap 

zpipa zkapiler ztersebut zdihomogenkan zdengan zcara 

zdigoyangkan zdengan zmembentuk zangka zdelapan. 

Selanjutnya zuntuk zmengeluarkan zgelembung 

zudara zpada zdarah zmaka zdarah zakan zdibuang 

zsebanyak z2 ztetes zpertama, zlalu zakan zditeteskan 

zpada zkamar zhitung zhaemocytometer zyang zdi 

ztutup zdengan zcover zglass. Kemudian zdiamati 

zdibawah zmikroskop zdengan zperbesaran z10 zx z40, 

zjumlah ztotal zleukosit zdihitung zpada z5 zbidang 

zpandang zpada zkotak zkecil zpada zhaemocytometer, 

zrumus zuntuk zmenghitung ztotal zleukosit zyaitu 

zsesuai zdengan zrumus z(Fitria zet zal.,2019) zpada 

persamaan 2. 

 

Total zLeukosit z= z

𝑁1 𝑧𝑥 𝑧20

0,4
  (2) 

 

Keterangan: 

N1 z= zJumlah zleukosit zpada z5 zbidang zpandang 

20x z= zFaktor zpengenceran 

0,4 z= zVolume ztotal zdarah zdalam z5 zbidang 

zpandang z(mm3) 

 

Hemoglobin 

Pengukuran zkadar zhemoglobin zdilakukan 

zdengan zmengacu zpada zmetode zSahli, zdimana 

zkadar zhemoglobin zdiukur zdengan zcara zdiisi 

zlarutan zHCl z0,1 zN zkedalam ztabung zsahlinometer 

zhingga zmencapai zangka z0 z(garis zskala zpada 

zbagian zpaling zbawah ztabung zsahlinometer), 

zkemudian ztabung ztersebut zditempatkan zdianatara 

z2 ztabung zdengan zwarna zstandar, zlalu zdiambil 

zdarah zikan zdengan zpipet zsahli zsebanyak z0,02 zml 

zdan zdimasukan zkedalam ztabung zsahli zdan 

zdidiamkan zselama z3 zmenit. Kemudian 

zdilanjutkan zdengan zpenambahan zakuades zdengan 

zpipet ztetes zsecara zperlahan zsambil zdiaduk zdengan 

zbatang zpengaduk zhingga zwarna zyang zdihasilkan 

zsama zdengan zwarna zstandar z(Sudirman, z2021). 

 

Hematokrit 

Pengukuran kadar hematokrit mengacu 

pada metode Anderson dan Siwicki (1993) dalam 

Royan et al., (2014) yaitu dengan cara sampel 

darah dalam tabung eppendorf dihisap dengan 

tabung hemtokrit hingga mencapai ¾ bagian 

tabung, kemudian pada bagian ujung yang 

bertanda merah dengan menggunakan kretoseal 

(lilin penutup). Selanjutnya zkapiler 

zmikrohematorit zdi zcentrifuge zselam z15 zmenit 

zdengan zkecepatan z3500 zrpm. Perhitungan znilai 

zkadar zhematokrit zdilakukan zdengan 

zmembandingkan zvolume zpadatan zsel zdarah 

zmerah zdengan zvolume ztotal zdarah zdengan zskala 

zhematokrit pada persamaan 3.  
 
Panjang zvolume zsel zdarah zmerah zyang zmengendap

Panjang ztotal zvolume zdarah zdalam ztabung
 zx z100       (3) 

 

Diferensial Leukosit 

Perhitungan zdiferensial zleukosit zdilakukan 

zdengan zmengacu zpada zAmlacher z(1970) zdalam 

zHartika zet zal., z(2014) zyakni zdengan zcara zdihitung 

zpresentase zsel z- zsel zleukosit zyang zdiamati zpada z10 

zbidang zpandang zdengan zmasing z– zmasing zjenis 

zdiferensial zleukosit zyang zterhitung 

zdikelompokkan zsesuai zdengan zjenisnya zyaitu 

zlimfosit, zmonosit, zneutrophil, zdan ztrombosit). 

Adapaun zrumus zyang zdapat zdigunakan zuntuk 

zmenghitung zjumlah zsel zlimfosit, zmonosit, 

zneutrophil, zdan ztrombosit pada persamaan 4 

sampai 7.  

 

% zLimfosit z= 𝑧

𝐿

100
 𝑧𝑥 𝑧100% (4) 

% zMonosit z= z

𝑀

100
 𝑧𝑥 𝑧100% (5) 

% zNeutrofil z= z

𝑁

100
 𝑧𝑥 𝑧100% (6) 

% zTrombosit z= z

𝑇

100
 zx z100% (7) 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7780


Maknun et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1b): 639 – 649 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i1b.7780 

 

643 

Aktivitas Fagositosis 

Pengukuran zaktivitas zfagositosis zmengacu 

zpada zAndreson zdan zSiwicki z(1993)) zyaitu zdengan 

zcara zsampel zdarah zikan zdiambil zsebanyak z50 zμl 

zdimasukkan zkedalam ztabung zeppendorf. 

Selanjutnya zditambahkan zsuspensi zbakteri 

zAeromonas zhydrhophila zdengan zkepadata z107 

zsel/ml zsebanyak z50 zμl. Kemudian zdihomogenkan 

zdan zdiinkubasi zpada zsuhu zruang zselama z20 zmenit. 

Lalu zdiambil zsuspense ztersebut zsebanyak z5 zμl zdan 

zdibuat zpreparat zulas. Setelah zitu zpreparat zulas 

zdikeringkan, zsetelah zkering zdifiksasi zdalam 

zlarutan zetanol zselama z5 z– z10 zmenit zlalu zdikering 

zudarakan. Selanjutnya zpreparate zulas zdirendam 

zdalam zlarutan zGiemsa zselama z10 z– z15 zmenit, zlalu 

zdibilas zdengan zakuades zdan zdikeringkan zkembali. 

Kemudian zpreparat zulas zdiamati zdibawah 

zmikroskop zdengan zperbesaran z40 zx. presentase 

zsel z– zsel zfagositik zdapat zdihitung zdengan zcara 

zmengamati zjumlah zsel z– zsel zyang zmemfagosit 

zbakteri. Nilai zaktivitas zfagositosis zdapat zdihitung 

zdengan zrumus z(Chifdhiyah, z2012), zsebagai 

zberikut z: 

 

 z
Jumlah zsel zyang zmelakukan zfagositosis

Jumlah zsel zfagosit
X 𝑧100% (8) 

 

Analisis data 

Data zhasil zpenelitian zyang ztelah zdiperoleh 

zdianalisis zsecara zdeskriptif zdan zstatistik z(Annova) 

zdengan zmenggunakan zprogram zSPSS zdengan 

ztaraf zkepercayaan z95% z(P<0,05). Apabila zhasil 

zberbeda znyata zmaka zakan zdilakuakan zdengan zuji 

zlanjut zmenggunakan zDuncan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Total Eritrosit 

Hasil ztotal znilai zeritrosit zyang zdiperoleh 

zpada zGambar z1 zmenunjukan zbahwa zpenambahan 

zeksrtak zdaun zmangrove zdengan zdosis zyang 

zberbeda zpada zpakan zyang zdiberikan zpada zikan 

zmas zC. carpio zyang zdiinjeksi zdengan zbakteri zA. 

hydrophila zdiperoleh znilai ztertinggi ztotal zeritrosit 

zterdapat zpada zperlakuan zP3 zdengan zdosis zekstrak 

z(2%) zsebesar z5,41 zx z106 zsel/mm3, zselanjutnya 

zperlakuan zP2 zdengan zdosis zekstrak z(1%) zsebesar 

z4,56 zx z106 zsel/mm3, zsedangkan zpada zperlakuan 

zP1 zdosis zekstrak z(0,5%) zdiperoleh znilai ztotal 

zeritrosit zsebesar z2,65 zx z106 zsel/mm3, zdan zpada 

zperlakuan zKN z(Kontrol zNegatif) zdiperoleh znilai 

zeritrosit zsebesar z2,65 zx z106 zsel/mm3. Nilai ztotal 

zeritrosit zpada zperlakuan zKP z(Kontrol zPositif) 

zcukup zrendah zyaitu zsebesar z1,18 zx z106 zsel/mm3. 

Berdasarkan zhasil zanalysis zof zvariance 

z(ANOVA) zmenunjukan zbahwa zpemberian 

zekstrak zdaun zmangrove zdengan zdosis zyang 

zberbeda zpada zikan zmas z(C. carpio) zyang ztelah 

zdiinjeksi zdengan zbakteri zA. hydrophila 

zmemberikan zpengaruh zyang zsignifikan zatau 

zberbeda znyata z(p<0,05) zpada znilai ztotal zeritrosit 

zikan zmas. 

 

 
Gambar 1. Rata – rata Nilai Total Eritrosit Ikan Mas 

 

 

Total Leukosit 

Hasil ztotal znilai zleukosit zyang zdiperoleh 

zpada zGambar z2 zmenunjukan zbahwa zpemberian 

zekstrak zdaun zmangrove zdengan zdosis zyang 

zberbeda zpada zpakan zikan zmas z(C. carpio) zyang zdi 

zenjeksi zdenga zbakteri zA. hydrhopila zmemberikan 

zpengaruh zyang zberbeda znyata z(p<0,05). Hasil 

ztotal znilai zleukosit zmemperoleh znilai ztertinggi 

zhingga zterendah, znilai ztertinngi zterdapat zpada 

zperlakuan zP2 zsebesar z6,06 zx z104 zsel/mm3, 

zperlakuan zP1 zsebesar z4,99 zx z104 zsel/mm3, 

zperlakuan zP3 zsebesar z4,32 zx z104 zsel/mm3, zdan 

zperlakuan zKN z(Kontrol zNegatif) zsebesar z2,85 zx 

z104 zsel/mm3, ztotal znilai zleukosit zterendah zterdapat 

zpada zperlakuan zKP z(Kontrol zPositif) zsebesar z1,98 

zx z104 zsel/mm3. Berdasarkan zgrafik zyang ztertera 

zpada zGambar z2 zmenunjukkan zbahwa zP2 ztidak 

zberbeda znyata zdengan zP1, zP3, zdan zKN zakan ztetepi 

zberbeda znyata zdengan zperlakuan zKP. 

 
Gambar 2. Rata-rata Total Leukosit Ikan Mas 
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Hemoglobin 

Hasil zyang zdiperoleh zpada zGambar z4.3 

zmenunjukkan zbahwa zpenambahan zekstrak zdaun 

zmangrove zdengan zdosis zyang zberbeda zpada zpakan 

zmemberikan zpengaruh zyang ztidak zberbeda znyata 

z(p>0,05) zterhadap znilai ztotal zhemoglobin zikan 

zmas z(C. carpio) zyang zdiinjeksi zdengan zbakteri zA. 

hydrophil. Pada zGambar z3 zdiperoleh zhasil ztotal 

znilai zhemoglobin zdari zyang ztertinggi zhingga 

zterendah, znilai ztertinggi zberada zpada zperlakuan 

zKN z(Kontrol zNegatif) zsebesar z11,7% znamun 

ztidak zberbeda znyata z(p>0,05) zdengan zsemua 

zperlakuan zlainnya, zP2 zsebesar z10,7%, zP3 zsebesar 

z9,7%, zP1 z7,3% zdan zperlakuan zKP zsebesar z6,3% 

zyang zmerupakan zperlakuan zdengan znilai zpaling 

zrendah. 

 
Gambar z3. Rata z– zrata zTotal zHemoglobin zIkan zMas 

 

Hematokrit 

Hasil zyang zdiperoleh zdari zpemberian 

zekstrak zdaun zmangrove zdalam zpakan zdengan 

zdosis zyang zberbeda zmemberikan zpengaruh zyang 

zberbeda znyata z(p<0,05), zterhadap ztotal 

zhematokrit zikan zmas zyang ztelah zdiinjeksi zdengan 

zbakteri zA. hydrophila. Pada zGambar z4.4 znilai 

ztotal zhematokrit zyang zdihasilkan zpada zgrafik 

zmemperoleh znilai ztertinggi zhingga zterendah, 

zdimana znilai ztertinggi zdiperoleh zpada zperlakuan 

zP2 zsebesar z21,2% znamun ztidak zberbeda znyata 

z(p>0,05) zdengan zperlakuan zKN z(Kontrol 

zNegatif) zdan zP3, zselanjutnya znilai zterendah 

zdiperoleh zpada zperlakuan zKP zsebesar z14,4% 

zyang ztidak zberbeda znyata z(P>0,05) zdengan 

zperlakuan zP1.  

 
Gambar 4. Rata-rata Total Hematokrit Ikan Mas 

Diferensial Leukosit 

Data pada Gambar 5. terdapat grafik 

diferensial leukosit, dimana diferensial leukosit 

ini terdiri dari 4 bagian sel yaitu limfosit, 

monosit, neutrofil dan trombosit. Pada gambar 

tersebut dapat dilihat bahwa pemberian ekstrak 

daun mangrove pada pakan ikan mas dengan 

dosis yang berbeda menghasilkan pengaruh yang 

berbeda nyata (p<0,05) terhadap nilai diferensial 

leukosit pada ikan mas yang diinjeksi dengan 

bakteri A. hydrophila. 

 
Gambar 5. Rata-rata Diferensial Leukosit 

 

Sel zlimfosit znilai ztertinggi zterdapat zpada 

zperlakuan zP2 zsebesar z73,3%, zdiikuti zoleh 

zperlakuan zKN z(Kontrol zNegatif) zsebesar z72,3% 

zyang zberbeda znyata z(p<0.05) zdengan zperlakuan 

zP3 zsebesar z29% zdan zP1 zsebesar z27,7%, zjumlah 

zsel zlimfosit zyang zpaling zrendah zdiperoleh zpada 

zperlakuan zKP(Kontrol zPositif) zdengan zhasil zyang 

zberbeda z(p<0,05) zdengan zsemua zperlakuan zyaitu 

zsebesar z23,3%. Nilai ztertinggi zsel zmonosit 

zdiperoleh zpada zperlakuan zKP zsebesar z81,7%, 

zhasil zyang zdiperoleh zberbeda znyata z(p<0,05) 

zdengan zsemua zperlakuan zlainnya, zselanjunya 

zperlakuan zP3 zsebesar z69,7% zyang ztidak zberbeda 

znyata z(p>0,05) zdengan zP1 zsebesar z55,7% zdan zP2 

zsebesar z37,3%, znamun zberbeda z(p<0,05) zdengan 

zperlakuan zterendah zpada zperlakuan zKN zsebesar 

z24,3%. 

Sel zneutrofil zyang zmemiliki znilai ztertinggi 

zterdapat zpada zperlakuan zKP zsebesar z53% znamun 

ztidak zberbeda znyata z(p>0,05) zdengan zsemua 

zperlakan zlainnya, zselanjutnya zP1 zsebesar z43,3%, 

zP3 zsebesar z40,6%, zP2 zsebesar z32,3% zdan 

zperlakuan zKN zsebesar z23% zyang zmerupakan 

zperlakuan zdengan znilai zpaling zrendah. Untuk 

zsel ztrombosit, znilai ztertinggi zdieperoleh zpada 
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zperlakuan zP2 zsebesar z36,6% zhasil zyang zdiperoleh 

zberbeda znyata z(p<0,05) zdengan zsemua zperlakuan 

zlainnya, zkemudian zperlakuan zP1 zsebesar z30% 

zyang ztidak zberbeda znyata z(p>0,05) zdengan zP3 

zsebesar z20,3%, zdan zKN zsebesar z18,6%, znamun 

zberbeda znyata z(p<0,05) zdengan zperlakuan 

zterendah zpada zperlakuan zKP zsebesar z13,6%. 

 

Aktivitas fagositosis 

Grafik zyang zditunjukan zpada zGambar z6 

zyakni zpenambahan zekstrak zdaun zmangrove 

zdalam zpakan zdengan zdosis zyang zberbeda 

zmemberikan zpengaruh zyang ztidak zberbeda znyata 

z(p>0,05) zterhadap znilai zaktivitas zfagositosis zpada 

zikan zmas zyang zdiinjeksi zbakteri zA. hydrophila. 

Namun zdapat zdilihat zpada zgrafik ztersebut zbahwa 

zdi zperoleh znilai ztertinggi zaktivitas zfagositosis 

zpada zperlakuan zP2 zsebesar z34,5%, zdiikuti zoleh zP3 

zsebesar z29,8%, zP1 zsebesar z26,6%, zKN zsebesar 

z13,6% zdan znilai zterendah zdiperoleh zpada 

zperlakuan zKP zsebesar z11%. Berdasarkan zhasil zuji 

zlanjut zmenggunakan zUji zDuncan, zdimana zP2 

zberbeda znyata z(p<0,05) zdengan zKP, znamun ztidak 

zberbeda znyata z(p>0,05) zdengan zperlakuan zP3,P1, 

zdan zKN.  

 
Gambar 6. Rata-rata Nilai Aktivitas Fagositosis Ikan 

Mas 

 

Pembahasan 
 

Eritrosit 
Eritrosit merupakan sel darah merah yang 

memiliki jumlah sel paling banyak dalam darah. 

Eritrosit dapat digunakan sebagai indikator yang 

dapat menggambarkan kondisi tubuh ikan 

terhadap respon bakteri patogen yang 

menyerang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, pada Gambar 1 diperoleh total 

nilai eritrosit pada ikan mas menunjukan nilai 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 dengan 

dosis 2% zyaitu zsebesar z5,41 zx z106 zsel/mm3, dan 

nilai terbaik diperoleh pada perlakuan P2 dengan 

dosis ekstrak 1%, yang dimana kadar eritrosit 

pada perlakuan P2 ini masih dalam kisaran 

normal. zTingginya znilai zeritrosit pada perlakuan 

P2 ini zmenunjukan zbahwa zefektivitas zdari zbahan 

zalami zberupa zekstrak zdaun zmangrove zyang 

zmengandung zsenyawa zantibakteri zseperti 

zalkaloid, zsaponin, zflavonoid, zdan ztannin zyang 

zbersifat zantioksidan zsehingga zdapat zmerangsang 

zsistem zimun zpada zikan zmas, zpenambahan zekstrak 

zdengan zdosis z1% zini zmerupakan zdosis zyang 

zterbaik zuntuk zmeningkatkan znilai zeritrosit zpada 

zikan zmas, zhal zini zdikarenakan zdosis ztersebut zdapat 

zdiserap zdengan zbaik zoleh ztubuh zikan zmas.  

Menurut zDewanto zet zal. (2021), zbahwa 

zdengan zadanya zkandungan zflavonoid zyang 

zbersifat zantioksidan zdalam zekstrak zdapat 

zmenyebabkan zmeningkatnya zjumlah zeritrosit 

zpada zikan. Sebaliknya znilai ztotal zeritrosit 

zterendah zdiperoleh zpada zperlakuan zKP z(Kontrol 

zPositif) zyaitu zsebesar z1,81 zx z106 zsel/mm3, 

zrendahnya znilai ztotal zeritrosit zpada zperlakuan zKP 

zdapat zterjadi zakibat zadanya zperbedaan zpertahanan 

zdaya ztahan ztubuh zpada zikan zkontrol zdan zikan 

zperlakuan zyang zdiberikan zekstrak zdaun 

zmangrove, zdimana zkondisi zikan zdengan 

zperlakuan zkontrol zini zakan zlebih zmudah zmelemah 

zdan zterinfeksi zbakteri zmenyebabkan zjumlah zsel 

zdarah zmerah zberkurang.  

Menurut zAnggraini zet zal. (2016), zbahwa 

zkadar zeritrosit zdapat zdijadikan zsebagai zindikator 

zyang zdapat zmenggambarkan zkesehatan zikan, 

zdimana zkadar zeritrosit zyang zrendah zdibawah 

zkisaran znormal zmenandakan zikan zdalam zkondisi 

zanemia zdan zapabila zkadar zeritrosit zyang zterlalu 

ztinggi zmelebihi zkisaran znormal zmenandakan zikan 

zdalam zkondisis zstress. Nilai zkadar zeritrosit zpada 

zsemua zperlakuan zyang zdiperoleh zpada zpenelitian 

zini zmasih zdalam zkisaran znormal zdimana zmenurut 

zSusandi zet zal. (2017), zkadar znormal zeritrosit zpada 

zikan zmas zberkisar zantara z1,67 z– z4,47 zx z106 

zsel/mm3. Tinggi zrendahnya zkadar zeritrosit zakan 

zberpengaruh zpada zkadar zhemoglobin zdan zkadar 

zhematokrit zikan z(Wandi, z2009). 

 

Leukosit 

Leukosit zmerupakan zsel zdarah zputih zyang 

zmemiliki zperan zpenting zsebagai zsistem 

zpertahanan ztubuh zpada zikan. Leukosit zberfungsi 

zsebagai zindikator zuntuk zmengetahui zadanya 

zinfeksi zpada ztubuh zikan. Jumlah zleukosit zyang 

zterdapat zdalam ztubuh zikan zakan zmemproduksi 

zleukosit zlebih zbanyak zapabila zada zbenda zasing 
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zyang zmenyerang ztubuh zikan zhal zini zmenandakan 

zbahwa zsistem zimun zpada zikan zsedang zbekerja 

zmelawan zbakteri, zmeningkatnya zjumlah zleukosit 

zmenandakan zefektifitas zsistem zpertahanan ztubuh 

zikan zdalam zmelawan zserangan zbakteri. 

Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang ztelah 

zdilakukan, zpada zGambar z2 zdiperoleh ztotal znilai 

zleukosit zpada zikan zmas zyang zdiberikan ztambahan 

zekstrak zdaun zmangrove zmenunjukan znilai 

ztertinggi zdiperoleh zpada zperlakuan zP2 zdengan 

zdosis z1% zsebesar z6,06 zx z104 zsel/mm3 zdan znilai 

zterendah zdiperoleh zpada zperlakuan zKP z(Kontrol 

zPositif) zsebesar z1,98 zx z104 zsel/mm3 zyaitu 

zperlakuan ztanpa zpenambahan zekstrak.  

Tingginya znilai zleukosit zpada zperlakuan zP2 

zmenandakan zbahwa zsistem zimun zikan zsedang 

zbekerja zdalam zmelawan zserangan zbakteri, zhal zini 

zdapat zterjadi zakibat zadanya zrangsangan zyang 

zdisebabkan zoleh zadanya zpenambahan zekstrak 

zdaun zmangrove zyang zmegandung zsenyawa zaktif 

zantibakteri zseperti zflavonoid, ztannin, zdan zsaponin 

zyang zbekerja zuntuk zmemproduksi zleukosit 

zdengan zjumlah zyang zlebih zbanyak. Proses 

zproduksi zjumlah zleukosit zyang zlebih zbanyak zini 

zmerupakan zrespon zsistem zpertahanan ztubuh zikan 

zakibat zadanya zserangan zbakteri zataupun zpenyakit 

z(Junaidi zet zal., z2020). Menurut zMahenda z(2021), 

zbahwa zsenyawa zflavonoid zbekerja zdengan zcara 

zmerusak zmembran zsitoplasama zdan 

zmengaktifkan zsistem zlimfa zsehingga zdapat 

zmeningkatkan zsel zdarah zputih zketika zbenda zasing 

zmasuk zkedalam ztubuh zikan. Nilai ztotal zleukosit 

zyang zdiperoleh zpada zperlakuan zKP ztergolong 

zrendah zkarena zjumlah zleukosit zyang zdiperoleh 

zpada zperlakuan zKP zdibawah zbatas znormal zkisaran 

znilai zleukosit zpada zikan. Menurut zCaesar zet zal. 

(2019), zbahwa zkadar znormal znilai zleukosit zpada 

zikan zberkisar zantara z2 zx z104 
zsampai z15 zx z104 

zsel/mm3. 

 

Hemoglobin 

Hemoglobin zmerupakan zbagian zdari 

zeritrosit zyang zmemiliki zfungsi zsebagai 

zpengangkut zoksigen zdan zkarbondioksida zdalam 

ztubuh zikan. Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang 

ztelah zdilakukan zkadar zhemoglobin zpada zikan zmas 

zyang zdiinjeksi zdengan zbakteri zA. hydrophila 

zdiperoleh znilai zcukup ztinggi zpada zperlakuan zKN 

z(Kontrol zNegatif) zsebesar z11,7% zdan znilai 

zterendah zdiperoleh zpada zperlakuan zKP zsebesar 

z6,3%. Tingginya zkadar zhemoglobin zpada 

zperlakuan zKN zmelebihi zkisaran znormal 

zhemoglobin zpada zikan zmas, zmenurut zSudirman zet 

zal. (2021), zbahwa zkadar znormal zhemoglobin zpada 

zikan zmas zyaitu zberkisar zantara z4,9 z– z9,65%. Laju 

zmetabolisme zpada ztubuh zikan zakan zmenurun zdan 

zenergi zyang zdihasilkan zakan zmenjadi zrendah 

zapabila zkadar zhemoglobin zpada ztubuh zikan 

zrendah. Menurut zSeptiani zet zal. (20), zbahwa 

zkadar zhemoglobin zyang zrendah zpada zikan zakan 

zmenghambat zlaju zmetabolisme zpada zikan 

zsehingga zmenyebabkan zikan zmenjadi zlemas zdan 

znafsu zmakannya zakan zberkurang.  

 

Hematokrit z 

Hematokrit zmerupakan zpresentase zvolume 

zsel zdarah zmerah zyang zada zpada ztubuh zikan 

z(Saragih, z2020). Hematokrit zdigunakan zuntuk 

zmengukur zperbandingan zantara zsel zdarah zmerah 

zdan zplasma zdarah z(Riastina, z2016). Berdasarkan 

zhasil zpenelitian zyang ztelah zdilakukan zkadar 

zhematokrit ztertinggi zdan zterendah zdiperoleh zpada 

zperlakuan zP2 zsebesar z21,2% zdan zKP zsebesar 

z20,3%, zsedangkan znilai zkadar zhematokrit 

zterendah zdiperoleh zpada zperlakuan zKP zsebesar 

z14,4%. Pada zsaat zikan zmengalami zkondisi zstress 

zkadar zhematokrik zakan zmenurun, zMenurut 

zMadyowati zet zal. (2018), zbahwa zstress zpada zikan 

zakan zmenyebabkan zterjadinya zpenyimpangan 

zfisiologis zdan zketidakseimbangan zhormon 

zsehingga zmenyebabkan zkomponen zdalam zdarah 

zakan zmengalami zperubahan. Rendahnya znilai 

zhematokrit zpada zperlakuan zKP zini zdiduga zkarena 

zadanya zserangan zbakteri zA. hydrophila, zsehingga 

zakan zberdampak zterhadap zterhambatnya 

zpertumbuhan zikan. Menurut zMadyowati zet zal. 

(2018), zbahwa zkadar znormal zhematokrit zpada 

zikan zmas zberkisar zantara z21,42 z– z43,29%. 

Pengamatan zdiferensial zleukosit zdilakukan 

zuntuk zmegetahui zperbandingan zpresentase 

zkomponen zsel zleukosit. Jenis z– zjenis zsel zleuksoit 

zpada zikan zmas zterdiri zdari zsel zlimfosit, zmonosit, 

zneutrophil zdan ztrombosit, zkeempat zjenis zsel zini 

zdapat zmangalami zpeningkatan zdan zpenurunan 

zdengan zjumlah zyang zrelatif zdari zsel zleukosit 

zdengan zbegitu zdapat zmemberikan zpetunjuk 

zkondisi ztubuh zikan zmelawan zserangan zbakteri 

zatau zbenda zasing zyang zmasuk zkedalam ztubuh zikan 

z(Syahrial, z2019). Berdasarkan zpenelitian zyang 

ztelah zdilakukan, znilai zsel zlimfosit zyang zdiperoleh 

zberkisar zantara z23,3% z- z73,3%. Presentase znilai 

zlimfosit zpada zikan znormal zberkisar zantara z71,12 z– 

z82,88% (zRiswan zet zal., 2021). Presentase znilai 

zsel zlimfosit ztertinggi zdiperoleh zpada zperlakuan zP2 

zdengan zdosis z1% zsebesar z73,3%, ztingginya 

zpresentase zsel zlimfosit zpada zperlakuan zini 

zdibandingkan zdengan zperlakuan zlainntya zdapat 

zdisebabkan zoleh zadanya zpenambahan zekstrak 
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zdaun zmangrove zyang zmemiliki zsenyawa 

zantioksidan zyang zdapat zmemberikan zrespon 

zpositif zterhadap zsistem zkekebalan ztubuh zikan, 

zserta zjumlah zdosis zekstrak zyang zdiberikan 

ztergolong ztepat zkarena zdapat zdiserap zdengan zbaik 

zoleh ztubuh zikan. Menurut zHartika zet zal. (2014), 

zmeningkatnya zjumlah zsel zlimfosit zyang 

zdihasilkan zdapat zberperan zcukup zbesar zterhadap 

zpeningkatan zrespon zimun zikan zterhadap zserangan 

zpenyakit zdan zinfeksi. 

 

Sel zmonosit 

Sel monosit merupakan sel yang memiliki 

peran untuk memberikan informasi terhadap 

leukosit apabila ada bakteri atau benda asing 

yang menyerang tubuh ikan (Ridwantara et al., 

2019). Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, nilai sel monosit cukup tinggi pada 

perlakuan KP sebesar 81,7% dan terendah 

diperoleh pada perlakuan P2 sebesar 37,3%. Pada 

penelitian ini ikan mas memiliki rata – rata 

presentase nilai sel monosit yang cukup tinggi, 

hal ini dapat disebabkan oleh adanya infeksi yang 

terjadi pada ikan. Menurut syarifah (2022), 

bahwa presentase jumlah monosit pada ikan akan 

meningkat dalam waktu yang singkat jika ikan 

mengalami infeksi.  

Neutrofil zmerupakan zbagian zdari zsel 

zleukosit zyang zberperan zdalam zmemfagosit zinfeksi 

zpenyakit zyang zdisebabkan zoleh zsuatu 

zmikroorganisme zseperti zbakteri z(Syarifah, z2022). 

Berdasarkan zhasil zyang zdiperoleh zpada 

zpenelitian zini, zjumlah zneutrofil zpada zperlakuan 

zKP zmenghasilkan zjumlah zyang zcukup ztinggi. 

Tingginya zjumlah zsel zpada zperlakuan zKP 

zdisebabkan zkarena zadanya zbakteri zpada ztubuh 

zikan zsehingga zikan zterinfeksi zdan zmerangsang 

zproduksi zsel zneutrofil zuntuk zmemfagositosis 

zbakteri ztersebut. Pada zperlakuan zP2 zsel zneutrofil 

ztergolong zrendah, zhal zini zdapat zterjadi zakibat 

zadanya zpenambahan zekstrak zdaun zmangrove 

zyang zcukup zefektif zdalam zmenghambat zinfeksi 

zpatogen. Hal zini zsesuai zdengan zpendapat zRezky zet 

zal., (2023), zrendahnya zjumlah zsel zneutrofil zdapat 

zdisebabkan zakibat zberkurangnya zinfeksi zakibat 

zadanya zaktivitas zseragan zbakteri. 

Meningkatnya zjumlah ztrombosit zpada zikan 

zmas zdiperoleh zpada zperlakuan zP2 zsebesar z36,7%, 

zdan zterendah zpada zperlakuan zKP zsebesar z13,6%. 

Trombosit zpada zikan zmemiliki zfungsi zyaitu 

zsebagai zpenutup zluka. Meningkatnya zjumlah 

ztrombosit zini zdapat zdiduga zbahwa zikan ztersebut 

zmengalami zpendarahan zatau zkarena zadanya zluka, 

zdengan zadanya zjumlah ztrombosit zyang ztinggi 

zmenandakan zikan zdalam zproses zpenyembuhan 

zluka z(Syafar zet zal., z2017). Menurut zRezky zet zal. 

(2023), zbahwa ztrombosit zsangat zberperan zpenting 

zdalam zproses zpembekuan zdarah zdan zjuga 

zmemiliki zfungsi zsebagai zpencegah zhilangnya 

zcairan ztubuh zakibat zadanya zkerusakan zpada ztubuh 

zikan, zdan zpada zsaat zfase zpenyembuhan zjumlah 

ztrombosit zini zakan zmenurun, zmenandakan zikan 

zkembali zsehat. 

Aktivitas fagositosis merupakan proses 

memakan bakteri atau benda asing oleh sel – sel 

fagosit yaitu sel monosit dan neutrofil (Setyani & 

Haditomo, 2018). Proses ini merupakan bagian 

dari sistem pertahanan tubuh ikan dalam 

melawan serangan bakteri atau benda asing yang 

masuk ke dalam tubuh ikan (Setyowati et al., 

2007). Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh nilai aktivitas fagositosis 

tertinggi pada perlakuan P2 zdengan zdosis zekstrak 

z1% zsebesar z34,5%. Tingginya znilai zaktivitas 

zfagositosis zikan zmas zpada zperlakuan zP2 

zdikarenakan zadanya zpenambhan zekstrak zdaun 

zmangrove zpada zpakan zyang zmemiki zsenyawa 

zfitokimia zberupa zflavonoid zdan ztannin zyang 

zdapat zmeingkatkan zaktivitas zfagositosis. 

Kemampuan zfagosistosi zdapat zmeningkat zsecara 

zcepat zdalam zmenghancurkan zantigen zdan 

zmikroorganisme zintraseluler zserta zmeningkatkan 

zpertahanan zterhadap zantigen zekstraseluler zkarena 

zadanya zsenyawa zflavonoid (zSanusi, 2022). Selain 

zitu zsenyawa ztannin zyang zterkandung zdalam 

zekstrak zdaun zmangrove zmemiliki zkemampuan 

zsebagai zantibakteri.  

Senyawa ztannin zmemiliki zkemampuan 

zuntuk zmengakktifkan zenzin zdan zmengganggu 

zterjadinya ztransport zpada zlapisan zsel (zTa’dung zet 

zal., 2023). Rendahnya znilai zaktivitas zfagositosis 

zpada zperlakuan zKP zdapat zterjadi zakibat zinfeksi 

zyang zdisebabkan zoleh zbakter zA.hydrophila, 

zdimana zpada zperlakuan zini ztidak zadanya 

zrangsangan zimunostimulan zkarena ztidak 

zdiberikan zpenambahan zekstrak zdaun zmangrove 

zyang zdapat zmeningkatkan zjumlah zfagosot zuntuk 

zmelawan zbakteri zatau zbenda zasing zyang 

zmenyerang ztubuh zikan. Menurut zMardiana z& 

zBudi z(2017), zbahwa zjika znilai zaktivitas zfagositosi 

zsemakin zrendah zmaka zpatogenitas zbakteri zakan 

zsemakin ztinggi.  

Kualitas zair zmerupakan zsalah zsatu zhal 

zterpenting zyang zharus zdiperhatikan zkarena zair 

zmerupakan zmedia ztempat zhidup zikan, zkualitas zair 

zyang zburuk zakan zmempengaruhi zkegiatan 

zbudidaya zseperti zpertumbuhannya zakan 

zterhambat, zdan zlebih zrentan zterserang zoleh 
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zpenyakit zoleh zkarena zitu zkualitas zair zdalam 

zmelakukan zbudidaya zharus zselalu zdijaga zdan 

zdiperhatikan. Berdasarkan zhasil zpengukuran 

zkualitas zair zyang zdiperoleh zselama zmasa 

zpenelitian zialah, zsuhu zberkisar zantara z29,0 z– 

z30,7℃, zpH zberkisar zantara z6,6 z– z7,1, zdan zoksigen 

zterlarut z(DO) zberkisar zantara z6,1 z– z7,3 zmg/L. 

Nilai zyang zdidapatkan zdari zpengukuran zkualitas 

zair zpada zpenelitian zini zmasih ztergolong zoptimal 

zuntuk zmenunjang zkehidupan zikan zmas, zhal zini 

zsejalan zdengan zpendapat zDarwis zet zal. (2019), 

zbahwa zkisaran zsuhu zyang zoptimum zbagi 

zkehidupan zikan zmas zberkisar zantara z25 z- z32℃, 

zpH zyang zoptimum zberkisar zantara z6,5 z– z8,5, zdan 

zkadar zoksigen zterlarut zatau z(DO) zyang zoptimum 

zbagi zikan zmas zyaitu z>4 zmg/L.  
 

Kesimpulan 

 

Penambahan ekstrak daun mangrove 

dengan dosis 1% pada ikan mas ini merupakan 

dosisi yang tepat yang dapat meningkatkan 

sistem pertahanan tubuh pada ikan mas, dimana 

nilai eritrosit tertinggi diperoleh pada perlakuan 

P2 dengan dosis ekstrak 1% tersebut yaitu 

sebesar 5,41 x 106 sel/mm3, nilai leukosit pada 

perlakuan P2 sebesar 6,06 x 104 sel/mm3, dan 

kadar hematokrit pada perlakuan P2 sebesar 

21,2%. 

 

Ucapan Terima Kasih 

  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada 

orang tua serta seluruh teman – teman yang telah 

membantu kelancaran dalam penelitian ini.  

 

Referensi  

 

Anggraini, R., Aliza, D., & Mellisa, S. (2016). 

Identifikasi Bakteri Aeromonas 

Hydrophila dengan Uji Mikrobiologi pada 

Ikan Lele Dumbo (Clarias Gariepinus) 

yang Dibudidayakan di Kecamatan 

Baitussalam Kabupaten Aceh Besar 

(Doctoral Dissertation, Syiah Kuala 

University). 

Caesar, NR., Yanuhar, U., Musa, M. 2019. Efek 

Pemberian Probiotik Terhadap Ikan Koi 

(C. carpio) yang Terinfeksi Myxobolus sp. 

Saintek Perikanan: Indonesian Journal of 

Fisheries Science and Technology 15: 60-

65. 

Dewanto, D. K., Hermawan, R., Muliadin, M., 

Riyadi, P. H., Aisiah, S., & Tanod, W. A. 

(2021). Profil GC-MS Dari Ekstrak Daun 

Rhizophora Apiculata Dari Pesisir Teluk 

Tomini, Sulawesi Tengah dengan 

Aktivitas Antibakteri Dan Antioksidan. 

Jurnal Kelautan: Indonesian Journal Of 

Marine Science And Technology, 14(1), 

30-42. 

Fadillah, N., Waspodo, S., & Azhar, F. (2019). 

Penambahan Ekstrak Daun Mangrove 

Rhizophora Apiculata pada Pakan Udang 

Vaname (Litopenaeus Vannamei) untuk 

Pencegahan Vibriosis. Journal Of 

Aquaculture Science, 4(2), 91-101. 

Fitria, N., Tjong, D. H., & Zakaria, I. J. (2019). 

Fisiologis Darah Ikan Baung (Hemibagrus 

nemurus Blkr.). Metamorfosa: Journal of 

Biological Sciences, 6(1), 33 - 38. 

Hartika, R., Mustahal, M., & Putra, A. N. (2014). 

Gambaran Darah Ikan Nila (Oreochromis 

Niloticus) dengan Penambahan Dosis 

Prebiotik yang Berbeda Dalam Pakan. 

Jurnal Perikanan Dan Kelautan, 4(4), 

259-267. 

Junaidi, M., Azhar, F., Setyono, B. D. H., & 

Waspodo, S. 2020. Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Daun Mangrove (Rizhophora 

Apiculata) terhadap Performa 

Pertumbuhan Udang Vaname. Buletin 

Veteriner Udayana, 4(21), 198–204. 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2020.v12.

i02.p15 

Kurnia, YY. N. (2021). Uji Efek Ekstrak Etanol 

Lidah Buaya (Aloe Vera L.) terhadap 

Aktivitas dan Kapasitas Sel Makrofag 

Peritoneum pada Mencit Putih Jantan. 

Universitas Perintis Indonesia. 

Lengka, K., Manoppo, H., & Kolopita, M. E. 

(2013). Peningkatan Respon Imun Non 

Spesik Ikan Mas (Cyprinus Carpio L) 

Melalui Pemberian Bawang Putih (Allium 

Sativum). E-Journal Budidaya Perairan, 

1(2), 21-28.  

Madyowati, S. O., & Muhajir. 2018. Respon 

Stressor Kepadatan Ikan Mas (Cyprinus 

carpio L) Setelah Diinfeksi Bakteri 

Edwardsiella tarda Secara Buatan 

Terhadap Nilai Hematokrit. Prosiding 

Seminar Nasional Kelautan dan 

Perikanan IV, 316–32. 

Mutik, M. S., Sibero, M. T., Widianingsih, W., 

Subagiyo, S., Pribadi, R., Haryanti, D., ... 

& Murwani, R. (2022). Kandungan 

Senyawa Bioaktif dan Aktivitas Biologis 

Ekstrak Daun Rhizophora Apiculata Asal 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7780


Maknun et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (1b): 639 – 649 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i1b.7780 

 

649 

Perairan Teluk Awur, Jepara. Jurnal 

Kelautan Tropis, 25(3), 378-390. 

Riastina, R. (2016). Pengaruh Pemberian 

Simplisia Lidah Buaya (Aloe Vera) 

Terhadap Diferensial Leukosit dan Jumlah 

Eritrosit pada Ikan Mas (Cyprinus 

Carpio). (Doctoral Dissertation, 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto). 

Ridwantara, D., Buwono, I. D., Suryana, A. A. 

H., Lili, W., & Suryadi, I. B. B. (2019). Uji 

Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan 

Benih Ikan Mas Mantap (Cyprinus 

Carpio) pada Rentang Suhu yang Berbeda. 

Jurnal Perikanan Kelautan, 10 (1),46 - 54. 

Riswan, M., Lukistyowati, I., & Syawal, H. 2021. 

Diferensiasi Leukosit Ikan Komet ( 

Carassius auratus ) yang Terinfeksi 

Bakteri Aeromonas hydrophila dan 

Pascapengobatan dengan Larutan Propolis 

Leukocytes. Jurnal Natur Indonesia, 

19(April), 6–12. 

Royan, F., Rejeki, S., & Haditomo, A. H. C. 

(2014). Pengaruh Salinitas yang Berbeda 

Terhadap Profil Darah Ikan Nila 

(Oreochromis Niloticus). Journal Of 

Aquaculture Management And 

Technology, 3(2), 109-117. 

Saniswan, Y. (2019). Pengaruh Penggunaan 

Sistem Bioremediasi Dengan Penambahan 

Probiotik pada Media Pemeliharaan 

Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan Mas 

(Cyprinus Carpio). (Doctoral 

Dissertation, Fakultas Perikanan Dan 

Ilmu Kelautan). 

Sanusi, W. H. P. (2022). Pengaruh Ekstrak 

Etanol Daun Kersen (Muntingia Calabura 

L) untuk Pengobatan Infeksi Jamur 

Saprolegnia sp pada Benih Ikan Mas 

(Cyprinus Carpio). (Doctoral 

Dissertation, Universitas Islam Riau). 

Saptiani, G., Asikin, A. N., Ardhani, F. & Hardi, 

E. H., 2018. Tanaman Bakau Apiapi Putih 

(Avicenia Marina) Berpotensi 

Menghambat Mikrob Patogen dan 

Melindungi Post Larva Udang Windu. 

Jurnal Veteriner, 19(1),45-54. 

Saragih, N. (2020). Pemanfaatan Ekstrak 

Bawang Putih (Allium Sativum) Dalam 

Pakan Sebagai Probiotik untuk Benih Ikan 

Mas (Cyprinus Carpio). (Doctoral 

Dissertation, Universitas 

Dharmawangsa). 

Setyani, R., & Haditomo, A. H. C. (2018). 

Pengaruh Perendaman Ekstrak Daun 

Ceremai (Phyllanthus Acidus L Skeels) 

Terhadap Total Eritrosit dan 

Kelulushidupan Ikan Mas (Cyprinus 

Carpio) yang Diinfeksi Bakteri 

Aeromonas Hydrophila. Journal Of 

Aquaculture Management And 

Technology, 7(1), 114-119 

Setyowati D. N., Hardaningsih I., Priyono S. B. 

(2007). Sintasan dan Pertumbuhan Benih 

Pasca Larva Beberapa Subspesies Gurami 

(Oshpronemus goramy). Jurnal 

Perikanan.9:149–153. 

Sudirman, I., Syawal, H., & Lukistyowati, I. 

2021. Profil Eritrosit Ikan Mas (Cyprinus 

carpio L) yang Diberi Pakan Mengandung 

Vaksin Aeromonas hydrophila. Jurnal 

Ilmu Perairan (Aquatic Science), 9(2), 

144–151. 

https://doi.org/10.31258/jipas.9.2.p.144-

151. 

Susandi, F., Mulyana, M., & Rosmawati, R. 

(2017). Peningkatan Imunitas Benih Ikan 

Gurame (Osphronemus gouramy Lac.) 

terhadap Bakteri Aeromonas hydrophila 

Menggunakan Rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.). Jurnal Mina Sains, 3(2), 1-

13. 

Syafar, L. A., Gusnanti, M Dan Fedik, A. R. 

(2017). Blood Description Parasite 

Infestation and Survival Rate of Carp 

(Cyprinus Carpio) Which Is Exposed 

Byspore Protein Myxobolus Koi On 

Rearing Pond As Immunostimulan 

Material. Jurnal Biosains Pascasarjana. 

Vol. 19(2) : 1-18 

Syahrial, S. (2019). Studi Komparatif Morfologi 

Mangrove Rhizophora Apiculata pada 

Kawasan Industri Perminyakan dan 

Kawasan Non Industri Provinsi Riau. 

Maspari Journal: Marine Science 

Research, 11(1), 31-40. 

Syarifah, G. A. (2022). Identifikasi dan 

Prevalensi Ektoparasit pada Ikan Mas 

(Cyprinus Carpio, Linnaeus) di Kolam 

Budi Daya Kedaung. (Bachelor's Thesis, 

Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta). 

Wandi, E. (2009). Deskripsi Hematologi Ikan 

Kelemak (Lebtobarbushoevenii) yang 

Dikultur di Dalam Keramba. (Doctoral 

disertation,Universitas Riau). 

 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i2b.7780

